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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang 
menekankan analisis pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan 
metoda statistika. Pada dasarnya pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian 
inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan 
hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan 
metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau 
signifikansi hubungan variabel yang diteliti (Azwar, 2013). 
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel terikat 
(Y) dan variabel bebas (X). Adapun identifikasi variabelnya adalah sebagai 
berikut :  
Variabel Terikat (Y) : Kualitas kehidupan bekerja 
Variabel Bebas (X) : Stres Harian 
 
C. Definisi Operasional 
1. Kualitas kehidupan bekerja  
Kualitas kehidupan bekerja adalah persepsi ibu terhadap lingkungan 
organisasi tempat bekerja, yang mana organisasi berupaya untuk memberikan 
kesesuaian antara ibu sebagai karyawan, teknologi, pekerjaan dan lingkungan 
dengan cara mengembangkan lingkungan kerja yang aman dan kondusif, 
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sehingga tercipta keseimbangan antara tuntutan kehidupan pribadi dan 
tuntutan pekerjaan ibu. Tinggi rendahnya skor yang dihasilkan, mengikuti 
tinggi rendahnya kualitas kehidupan bekerja.  
2. Stres Harian  
Stres harian adalah reaksi yang ditimbulkan dari aktifitas sehari-hari 
ibu sebagai ibu rumah tangga sekaligus pekerja berupa kekhawatiran yang 
mengganggu dan menyebabkan ketidakseimbangan antara aktifitas ibu di 
lingkungan rumah tangga dan aktivitas di lingkungan pekerjaan. Tinggi 
rendahnya skor yang dihasilkan, mengikuti tinggi rendahnya stres harian yang 
dialami. 
 
D. Subjek Penelitian  
1. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah berjumlah 38 orang ibu di 
Kelurahan Simpang Baru dengan kriteria subjek dalam ini yaitu Ibu yang 
memiliki anak dan berstatus sebagai pekerja. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Accidental sampling. Accidental 
sampling adalah sampling yang dilakukan berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 
saja yang secara kebetulan ditemui cocok dan sesuai dijadikan subjek 
(Sugiyono, 2011). 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dapat dari instrumen 
penelitian yang digunakan sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data 
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penelitian (Arikunto, 2010). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan skala yang terdiri dari skala Kualitas kehidupan 
bekerja dan daily stress inventory 
a. Skala Kualitas Kehidupan Bekerja  
Kualitas kehidupan bekerja diukur menggunakan skala kualitas 
kehidupan bekerja dari Cascio (2003) yang dimodifikasi oleh peneliti. Skala 
kualitas kehidupan bekerja terdiri dari 42 aitem berdasarkan sembilan 
komponen kualitas kehidupan bekerja yaitu: Keterlibatan karyawan, 
Kompensasi yang seimbang, Rasa aman terhadap pekerjaan, Keselamatan 
lingkungan kerja, Rasa bangga terhadap institusi, Pengembangan karir, 
Fasilitas yang tersedia, Penyelesaian masalah, Komunikasi.  
Skala kualitas kehidupan bekerja dalam penelitian ini terdiri dari aitem 
favorable dan unfavorable. Aitem favorable yaitu pernyataan yang 
mendukung pada subjek, diberi nilai sebagai berikut: Sangat Sesuai (SS) 
diberi nilai 4, Sesuai (S) diberi nilai 3, Tidak Sesuai (TS) diberi nilai 2, Sangat 
Tidak Sesuai (STS) diberi nilai 1. Untuk aitem unfavorable yaitu pernyataan 
yang tidak mendukung pada subjek diberi nilai sebagai berikut: Sangat Sesuai 
(SS) diberi nilai 1, Sesuai (S) diberi nilai 2, Tidak Sesuai (TS) diberi nilai 3, 
dan  Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi nilai 4. Blue print dan sebaran atau 
distribusi aitem skala kualitas kehidupan bekerja sebelum try out yang tertera 
dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.1 
Rentang Skor Aitem Kualitas Kehidupan Kerja 
Favorable Unfavorable 
Pernyataaan Skor Pernyataan skor 
Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 1 
Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 Sangat Tidak Sesuai (STS) 4 
 
Tabel 3.2 
Blue Print skala kualitas kehidupan bekerja (Untuk uji coba) 
Komponen Nomor butir aitem Jumlah 
Aitem Favorable Unfavorable 
Keterlibatan karyawan 1,2,3,5 4 5 
Kompensasi yang seimbang 6,7,8, 9 4 
Rasa aman terhadap pekerjaan 11,12,13 10 4 
Keselamatan lingkungan kerja 14,15,16,17 18 5 
Rasa bangga terhadap institusi 19,20,21,22, 23 5 
Pengembangan karir 25,26,27,28 24 5 
Fasilitas yang tersedia 30,31,32 29 4 
Penyelesaian masalah 33,34,35 ,37 36 5 
Komunikasi 38,39,40,41 42 5 
Jumlah Total 33 9 42 
 
b. Skala Daily Stress Inventory (DSI)  
Skala stres harian dalam penelitian ini menggunakan konsep yang 
dikemukakan Brantley dan Jones (1989). Stres harian diungkapkan melalui 
skala Daily Stress Inventory (DSI) yang terdiri dari lima dimensi stres harian 
yaitu masalah pribadi individu, kompetensi interpersonal, stresor kognitif, 
kondisi lingkungan, beragam faktor penyebab stres.  
Skala stres harian dalam penelitian ini terdiri dari aitem: tidak 
menyebabkan stres diberi nilai 1, menyebabkan sedikit stres diberi nilai 2, 
menyebabkan banyak stres diberi nilai 3, menyebabkan sangat banyak stres 
diberi nilai 4, menyebabkan panik diberi nilai 5. Blue print dan sebaran atau 
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distribusi aitem skala stres harian  sebelum try out yang tertera dalam table 
dibawah ini.  
Tabel 3.3 
Rentang Skor Aitem Daily Stres Inventory (DSI) 
Favorable Unfavorable 
Pernyataan  Skor Pernyataan Skor 
Terjadi tapi tidak stres  5 Menyebabkan saya panik 1 
Menyebabkan sedikit stres 4 Menyebabkan sangat banyak 
stres  
2 
Menyebabkan banyak stres 3 Menyebabkan banyak stres 3 
Menyebabkan sangat banyak 
stres 
2 Menyebabkan sedikit stres 4 
Menyebabkan saya panik 1 Terjadi tapi tidak stres 5 
 
Tabel 3.4 Blue Print Skala Daily stress inventory (Untuk uji coba) 
Komponen Aitem Jumlah 
aitem 
Masalah pribadi 
individu 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 12 
Kompetensi 
interpersonal 
13,14,15,16,17,18,19,20,21,22, 10 
Stresor kognitif 23,24,25,26,27 5 
Kondisi lingkungan 28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,38,39,40,41 14 
Beragam faktor 
penyebab stres 
42,43,44,45,46,47,48,49,50,51,52,53,54,55, 
56,57,58, 
17 
Jumlah 58 
 
F. Uji Coba Alat Ukur 
Persiapan sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
menyebarkan skala untuk Try Out pada tanggal 1 Maret 2017 s.d 12 Maret 2017 
di Kelurahan Simpang baru. Pada Try Out ini peneliti menyebarkan skala 
sebanyak 45 eksemplar yang diberikan kepada ibu yang bekerja. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas serta untuk mendapatkan 
aitem-aitem yang layak digunakan sebagai alat ukur. Alat ukur yang diuji validitas 
dan reliabilitasnya adalah alat ukur stres harian dan kualitas kehidupan bekerja.  
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1. Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana 
ketepatan dan kecermatan suatu instrument (tes) dalam melakukan fungsi 
ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 
tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang  
tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Suatu tes 
yang menghasilkan data tidak relavan dengan tujuan diadakannya pengukuran 
dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah (Azwar, 2003). 
Jenis validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi, yang 
merupakan validitas yang diestimasi lewat pengukuran terhadap isi tes dengan 
analisis rasional atau professional judgment (Azwar, 2003). Dalam hal ini 
analisis rasional dilakukan oleh pembimbing skripsi dan narasumber seminar. 
2. Daya Beda Aitem  
Daya beda atau daya diskriminasi aitem adalah sejauh mana aitem 
mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki 
dan yang tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2012). Analisis daya 
beda aitem menggunakan pemodelan rasch yang mengakomodasikan 
pendekatan probabilitas dalam memandang atribut sebuah objek ukur. Adanya 
akomodasi hal ini menyebabkan pemodelan rasch tidak bersifat deterministik 
sehingga mampu mengidentifikasi objek ukur secara lebih cermat (Sumintono 
& Widhiarso, 2014).  
Penentuan kesahihan aitem menggunakan model rasch serta kriteria 
yang dikemukakan oleh Sumintono dan Widhiarso (2014) yang menyatakan 
bahwa sebagai kriteria yang digunakan untuk memilih aitem yang fit dan 
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misfit bisa menggunakan nilai INFIT MNSQ dari setiap aitem; nilai rata-rata 
dan deviasi standar dijumlahkan, kemudian dibandingkan, nilai logit yang 
lebih besar dari nilai tersebut mengidentifikasi aitem yang misfit. Kriteria lain 
yang digunakan untuk memeriksa aitem yang tidak sesuai (outliers atau 
misfit) adalah:  
a. Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima: 0,5 < MNSQ < 1,5 
b. Nilai Outfit Z-Standard ZSTD yang diterima: -2,0 < ZSTD < +2,0 
c. Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr): 0,4 < Pt Mean Corr < 
0,85 
Pengolahan data hasil try out dan peneliti dilakukan dengan 
menggunakan bantuan komputerisasi Winsteps 3,73 for windows. Jumlah 
aitem skala kualitas kehidupan bekerja yang sahih 36 aitem dari 42 aitem 
dengan aitem yang gugur berjumlah 6, yaitu aitem merupakan aitem misfit 
karena lebih besar dari jumlah rata-rata dan deviasi standar. Berikut ini 
disajikan gambaran jumlah aitem yang valid dan yang gugur untuk skala 
kualitas kehidupan bekerja dapat disajikan dalam tabel 3.5.  
Tabel 3.5 
Blue Print skala kualitas kehidupan bekerja 
(try out) 
Komponen Nomor butir aitem Gugur Jumlah  
F UF F UF 
Keterlibatan karyawan 1,3  2,5 4 5 
Kompensasi yang seimbang 6,7,8, 9 - - 4 
Rasa aman terhadap 
pekerjaan 
11,13 10 12 - 4 
Keselamatan lingkungan 
kerja 
14,15,16,17 18 - - 5 
Rasa bangga terhadap 
institusi 
19,20,21,22, 23 - - 5 
 32 
Pengembangan karir 25,27,28  26 24 5 
Fasilitas yang tersedia 30,31,32 29 - - 4 
Penyelesaian masalah 33,34,35 ,37 36 - - 5 
Komunikasi 38,39,40,41 42 - - 5 
Jumlah Total 29 7 4 2 42 
  
Setelah diperoleh aitem-aitem yang valid, aitem tersebut kembali 
disusun dengan menyesuaikan nomor aitem pada pola aitem sebelumnya. Oleh 
karena itu, dibuat blue print skala kualitas kehidupan bekerja untuk penelitian 
yang dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut ini 
Tabel 3.6 
Blue Print skala kualitas kehidupan bekerja (Penelitian) 
 
Komponen Nomor butir aitem Jumlah 
Aitem Favorable Unfavorable 
Keterlibatan karyawan 1,2  2 
Kompensasi yang seimbang 3, 4, 5,  6 4 
Rasa aman terhadap pekerjaan  8,9  7 3 
Keselamatan lingkungan kerja 10, 11, 12, 13, 14 5 
Rasa bangga terhadap institusi 15, 16, 17, 18 19 5 
Pengembangan karir 20, 21, 22  3 
Fasilitas yang tersedia 24, 25, 26 23 4 
Penyelesaian masalah 27, 28, 29, 31 30 5 
Komunikasi 32, 33, 34, 35 36 5 
Jumlah Total 29 7 36 
  
Skala daily stress inventory sebanyak 58 aitem, dengan yang sahih 
sebanyak 49 aitem dari 58 aitem dan aitem yang gugur berjumlah 9 aitem, 
yaitu aitem 12,14,22,24,25,36,46,52 dan 54. Berikut ini gambaran jumlah 
aitem yang valid dan yang gugur untuk skala daily stress inventory dapat 
dilihat pada tabel 3.7 
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Tabel 3.7 Blue Print Skala Daily stress inventory (try out) 
Komponen Aitem Gugur Jumlah aitem 
Masalah pribadi 
individu 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 12 11 
Kompetensi 
interpersonal 
13,15,16,17,18,19,20,21 14,22 8 
Stresor kognitif 23,26,27 24, 25 3 
Kondisi lingkungan 28,29,30,31,32,33,34,35,37, 
38,39,40,41 
36 13 
Beragam faktor 
penyebab stres 
42,43,44,45, 
47,48,49,50,51,53,55,56,57, 
58 
46,52, 54 14 
Jumlah 9 49 
 
Setelah diperoleh aitem-aitem yang valid, aitem tersebut kembali 
disusun dengan menyesuaikan nomor aitem pada pola aitem sebelumnya. Blue 
print skala daily stress inventory untuk penelitian yang dapat dilihat pada tabel 
3.8 berikut: 
Tabel 3.8 Blue Print Skala Daily stress inventory (penelitian) 
Komponen Aitem Jumlah 
aitem 
Masalah pribadi 
individu 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 11 
Kompetensi 
interpersonal 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19 8 
Stresor kognitif 20, 21, 22 3 
Kondisi 
lingkungan 
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 
35 
13 
Beragam faktor 
penyebab stres 
36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 
48, 49 
14 
Jumlah 49 
 
3. Reliabilitas  
Pada prinsipnya reliabilitas adalah menunjukan sejauh mana 
pengukuran itu dapat menunjukkan hasil yang tidak berbeda bila dilakukan 
pengukuran kembali. Konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu 
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pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2003). Dalam penelitian ini reliabilitas 
dihitung dengan menggunakan koefisien alpha.  
Dalam perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 20.0 for Windows. 
Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang 
angkanya berada pada rentang 0 – 1.00, semakin tinggi koefisien reliabilitas 
mendekati angka 1.00, berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya, 
koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0, berarti semakin rendah 
reliabilitasnya (Azwar, 2010). 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala kualitas kehidupan 
bekerja 0,87 dan skala stres harian dengan hasil sebesar 0,93.  
G. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
perhitungan korelasi Product Moment oleh Pearson,  yang bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara stres harian terhadap kualitas 
kehidupan bekerja pada ibu. Analisis data menggunakan Model  Rasch dengan 
bantuan komputer pada aplikasi Winstep 3,73 for windows dan hasil pengolahan 
data di analisis menggunakan SPSS 20.0  for windows. 
 
